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1.1 Latar Belakaog 

BABI 

PENDAHULUAN 

Sapi potong merupakan penghasil protein hewani yang sangat penting, berupa 

daging sebagai sumber gizi yang sangat penting untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tubuh terutama untuk anak-anak. Produk sapi potong berupa daging 

dan hasil olahan lainnya memiliki peranan penting bagi generasi muda. Peningkatan 

dan pertambahan permintaan produk daging yang tidak diimbangi dengan 

penambahan populasi sapi, tentu saja akan mengakibatkan kebutuhan akan daging 

tidak dapat terpenuhi. Untuk memenuhi produk daging dengan penambahan populasi 

temak sapi potong, prosesnya tidaklah gampang. Para petemak sapi potong pada 

umumnya kurang memiliki bekal ilmu pengetahuan dan ketrampilan dibidang 

petemakan sehingga berpengaruh besar terhadap usaha pengembangan 

temak(Siregar, 2002). 

Dalam usaha temak sapi potong, agar sapi tersebut dapat berproduksi secara 

maksimal dalam pemeliharaannya perlu memperhatikan banyak aspek salah satunya 

sistem perkandangan. Kandang merupakan tempat bagi sapi untuk makan, minum 

dan tidur. Sapi potong haruslah selalu diawasi dan dilindungi dari aspek-aspek 

lingkungan yang sekiranya merugikan. Oleh karena itu petemak dituntut untuk 

menyediakan bangunan kandang yang dapat mengamankan sapi terhadap kondisi 

lingkungan yang kurang menguntungkan. Disamping itu bangunan kandang harus 

memberi jaminan terhadap kesehatan dan kenyamanan hidup sapi. Kandang juga 

sangat menunjang tatalaksana pemeliharaan. Tanpa kandang petemak sangat sulit 

melakukan kontrol, pemberian pakan, pengawasan, memandikan, mengumpulkan 

kotoran, usaha higienisasi dan lain sebagainya. Oleh karena itu dapat dikatakan 

bahwa sistem perkandangan yang baik sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

usaha temak sapi potong (Siregar.2002). 
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1.2 Tujuan 

1.2.1 Tujuan umum 

Untuk memenuhi syarat agar memperoleh sebutan sebagai Ahli Madya di 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. 

1.2.2 Tujuan khusus 

I. Untuk mengetahui bagaimana manajemen perkandangan sapi potong yang 

baik. 

2. Untuk menambah wawasan dan keterampilan dibidang petemakan. 

3. Menerapkan teori yang didapat dibangku perkuliahan sekaligus 

membandingkannya dengan kondisi dilapangan. 

1.3 Kondisi Umum 

1.3.1 Peternakan sa pi potong "Haji Ikhrom" Trenggalek. 

Usaha penggemukan sapi potong di petemakan Haji lkhrom ini lokasinya 

berada di Desa Ngadirenggo Kecamatan Pogalan, Kabupaten Trenggalek. Adapun 

batas-batas wilayahnya adalah sebagai berikut: 

» Sebelah barat berbatasan dengan : Desa Sambirejo 

» Sebelah timur berbatasan dengan : Desa Bendo 

» Sebelah selatan berbatasan dengan : Desa Ngetal 

» Sebelah utara berbatasan dengan : Desa Pogalan 

Awal mula dari usaha petemakan ini adalah berawal dari pengalaman Bapak 

Haji Mohammad lkhrom (pemilik) sekitar tahun 1997, pada waktu itu Bapak Ikhrom 

membeli tiga ekor sapi dengan harga sekitar dua juta per ekor. Pada tahun 1997 itu 

tcrjadi krisis schingga scmua harga kebutuhan pokok meningkat tcrmasuk harga 

daging dipasaran. Sapi yang baru dikelola enam bulan laku enam juta per ekor, 

schingga Bapak lkhrom mcndapatkan kcuntungan yang bcrlcbih. Karcna dirasa sapi 

dapat mcndatangkan kcuntungan yang besar maka ditambah lagi populasinya mcnjadi 

,.. I T . I . H .. lkh .. h I h h . -'·' Cr(Oi. , ctapi pctcma,.;.an s.apt potong aJt · rom tm anya a usa a sarnpmgan 

dan yang mcntpakan usaha pokoknya adalah usaha pc-n_iu<l!an rrH:-.hil d;;,n pcngdola-3n 
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sawah. Sapi-sapi yang ditemakan di petemakan m1 adalah laba dari bisnis hasil 

penjualan mobil yang dilakukan oleh Haji lkhrom. 

1.3.2 Populasi Ternak 

Jumlah ternak sapi potong di petemakan Bapak Haji Ikhrom ini terdapat 22 

ekor sapi potong yang terdiri dari jantan dan betina. Jenis sapi yang dipelihara 

berasal dari bermacam-macam jenis antara lain : 

I. PO (Peranakan Ongole) 

2. Simental 

3. Brahman 

4. Limousin 

1.3.3 Potensi Somber Daya Alam 

Tanah di petemakan Haji lkhrom Trenggalek seluas 50 x 12 meter sudah 

bersertifikat dengan struktur tanah berpasir, sumber air mudah didapat karena dengan 

kedalaman 12 meter air sudah dapat keluar dengan melimpah dan tanaman tumbuh 

subur sepanjang tahun. Di sekitar pekarangan banyak terdapat tanaman hijauan untuk 

pakan temak sehingga mudah sekali untuk mendapatkan pakan hijauan. 

1.3.4 Kendala 

I. Manajemen 

2. Kesehatan hewan 

3. Tenaga pekerja 

: pemeliharaan temak kurang diperhatikan terutama 

terhadap lingkungan kandang sehingga bau feses 

mencemari udara. 

: kesehatan temak kurang baik karena kurangnya tenaga 

kesehatan. 

: karyawan kandang hanya satu orang dan mempunyai 

profesi ganda, disamping sebagai karyawan kandang juga 

sebagai wiraswasta. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan observasi selama melakukan Prektek Kerja Lapangan, terdapat 

suatu permasalahan yaitu apakah sistem perkandangan di peternakan Haji lkhrom 

Trenggalek sudah tergolong baik untuk pemeliharaan sapi potong? 



2.1 Waktu dan Tempat 

BABII 

PELAKSANAAN 

Kegiatan Praktek Kerja Lapangan pada sapi potong dilakukan pada tanggal 2 

Mei 2005 sampai dengan 28 Mei 2005 di petemakan sapi potong "Haji Ikhrom" di 

Desa Ngadirenggo Kecamatam Pogalan, Kabupaten Trenggalek Jawa Timur. Data 

yang diperoleh berasal dari hasil pengamatan di petemakan selama 25 hari, selain itu 

juga data dari wawancara dengan pegawai dan pemilik petemakan. Materi yang 

digunakan dalam penulisan ini adalah petemakan sapi potong milik Bapak Haji 

Mohammad Ikhrom Trenggalek. 

2.2 Kegiatan 

2.2.1 Peternakan Sapi Potong Bapak Haji Ikhrom Trenggalek, Jawa Timor. 

Usaha petemakan sapi potong ini adalah milik Bapak Haji Mohammad 

Ikhrom yang terletak di Desa Ngadirenggo Kecamatan Pogalan, Kabupaten 

Trenggalek. Lokasi petemakan ini terletak di tengah-tengah pemukiman penduduk 

dengan luas tanah kurang lebih 50 x 12 meter, namun tidak mengganggu penduduk 

desa karena lokasi kandang ini dikelilingi pagar tembok dengan tinggi empat meter. 

Pada lokasi ini juga terdapat garasi besar tempat menyimpan mobil dengan kapasitas 

15 mobil, karena selain dibidang penggemukan sapi potong Bapak Haji Ihrom juga 

mempunyai usaha jual beli mobil dan juga membuka toko yang menjual tabung gas 

dan air mineral. 

2.2.2 Kegiatan Terjadwal 

- 07.30-09.30 - Membersihkan kandang 

- Memberi pakan comboran 

- Memberi pakan hijauan pada temak 

- Mengeluarkan sapi dari kandang 

5 
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-13.00-14.00 - Memberi pakan kering 

- 14.00-15.00 - Memberi pakan comboran 

- memberi pakan kering 

2.2.3 Kegiatan Tidak Terjadwal 

- 5 Mei 2005 - Memandikan sapi 

- 12 Mei 2005 - Suntik kesehatan 

-20 Mei 2005 - Memandikan sapi 

2.2.4 Populasi 

Jumlah temak sapi potong di petemakan Bapak Haji lkhrom ini ·terdapat 22 

ekor sapi potong yang terdiri dari jantan dan betina. Jenis sapi yang dipelihara 

berasal dari bermacam-macam jenis antara lain : 

I. Sapi PO (Peranakan Ongole) 

Sapi ini merupakan tipe kerja yang baik, tenaganya kuat, ukuran tubuhnya 

besar, wataknya sabar, tahan panasllaparlhaus serta bisa menyesuaikan dengan 

makanan yang sederhana Kekuatan menarik muatan sepadan dengan kerbau 

(Sunaryo, 1998). 

Sapi ini mempunyai ciri-ciri ponok besar, terdapat lipatan-lipatan kulit 

dibawah leher dan perut, telinga panjang dan menggantung, kepala relatif pendek 

dengan profil melengkung, mata besar dan tenang. Tanduk pedek, kadang-kadang 

hanya bungkul kecil saja, pada yang betina tanduk lebih panjang. Wama bulu putih 

atau putih kehitam-hitaman, dengan wama kulit kuning. 

2. Sapi Brahman 

Bangsa sapi ini masuk golongan sapi Zebu, yang berkembang di Amerika 

yang beriklim panas. Dari Amerika menyebar hampir disemua negara-negara tropis. 

Masuk ke Indonesia mulai tahun 1974. 

Tanda karakteristik dari sapi ini adalah ponok yang besar dan kulit yang 

longgar dengan lipatan kulit di bawah lchcr dan pcrut yang Iebar. Telinga 
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menggantung. tahan panas, wama umumnya abu-abu tetapi ada juga yang merah. 

Tahan terhadap gigitan caplak dan nyamuk, resisten terhadap demam Texas. Dapat 

beradaptasi dengan makanan yang jelek dan merupakan tipe sapi potong dari daerah 

tropis yang terbaik. 

3. Sapi Limousin 

Berasal dari barat daya Perancis pada abad 19. Nama ini diambil dari 

pegunungan Limousin. Wama coklat kemerahan. bertanduk. Sapi ini merupakan 

tipe potong yang modem dengan tubuh panjang-dangkal (gilig). otot tebal dan lunak. 

4. Sapi Simental 

Berasal dari Swiss Barat didaerah Lembah Simme. Wama umumnya merah 

dengan belang putih. Muka putih seperti sapi Hereford, bertanduk juga ada yang 

tidak bertanduk. Sapi ini pertama dikembangkan sebagai tipe dual purpose, yakni 

sebagai tipe potong dan perah. 

2.2.5 Perkandangan 

Pada petemakan Bapak Haji lkhrom terdapat tiga kandang yang posisinya 

berjajar dari barat ke timur yaitu kandang A, B, C dan dua kandang pakan yang 

terletak di sebelah selatan dan utara. 

1. Kandang A 

Kandang ini merupakan kandang terbuka dengan bentuk kandang bebas dalam 

arti tidak adanya penyekat antara sapi yang satu dengan sapi yang lain, dengan sistem 

kandang tunggal untuk ditcmpati II ekor sapi. 

Konstruksi dan struktur dari kandang A ini adalah sebagai berikut : 

Struktur kandang : 

~ Panjang kandang : 15 meter 
:;.. Lebar kandang :4 meter , Tinggi palungan : I meter 

;;.. Lebar palungan : I meter 



.,_ Kedalaman palungan 

:,... Kemiringan lantai 

Konstruksi kandang : ,. Atap kandang 

, Kerangka kandang 

> Lantai kandang 

'- Pondasi kandang , 

2. Kandang 8 

: 0,5 meter 

: 2" 

: genteng 

: beton cor 

: semen/plester 

: beton 
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Kandang ini merupakan kandang karantina dengan bentuk kandang bebas 

dalam arti tidak adanya penyekat antara sapi yang satu dengan sapi yang lain, dengan 

sistem kandang tunggal untuk ditempati II ekor sapi. 

Konstruksi dan struktur dari kandang B ini adalah sebagai berikut : 

Struktur kandang : 

);> Panjang kandang 

);> Lebar kandang 

);> Tinggi palungan 

);> Lebar palungan 

);> Kedalaman palungan 

);> Kemiringan Jantai 

Konstruksi kandang : 

J;> Atapkandang 

);> Kerangka kandang 

);> Lantai kandang 

r Pondasi kandang 

: 15 meter 

:4 meter 

: I meter 

:I meter 

:0,5 meter 

:20 

: genteng 

: beton cor 

: semen/plester 

: beton 
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3. Kandang C 

Kandang ini merupakan kandang terbuka dengan bentuk kandang bebas dalam 

arti tidak adanya penyekat antara sapi yang satu dengan sapi yang lain, dengan sistem 

kandang tunggal untuk ditempati 15 ekor sapi. 

Konstruksi dan struktur dari kandang C ini adalah sebagai berikut : 

Struktur kandang : 

~ Panjang kandang 

~ Lebar kandang 

~ Tinggi kandang 

~ Tinggi palungan 

~ Lebar palungan 

~ Kedalaman palungan 

~ Kemiringan lantai 

Konstruksi kandang : 

~ Atap kandang 

~ Kerangka kandang 

~ Lantaikandang 

~ Pondasikandang 

4. Kandang pakan selatan 

:20 meter 

:4 meter 

:4 meter 

: I meter 

: I meter 

:0,5 meter 

: zo 

: genteng 

: beton cor 

: semen/plester 

: beton 

Kandang selatan ini adalah tempat penyimpanan jerami kering yang 

ditumpuk, membujur dari barat ke timur model kandang ini sederhana hanya 

berbentuk kandang terbuka yang tidak ada penyekatnya. Konstruksi dari kandang ini 

adalah sebagai berikut : 

Struktur kandang : 

~ Panjang kandang :9 meter 

" Lebar kandang :4 meter , 

"' Tinggi kandang :4 meter 
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Konstruksi kandang : 

);> A tap kandang 

);> Kerangka kandang 

:;.. Lantai kandang 

);> Pondasi kandang 

5. Kandang pakan utara 

: genteng 

: beton cor 

: semen/plester 

: beton 

10 

Kandang pakan utara ini adalah tempat menyimpan bahan pakan berupa 

konsentrat dan bekatul. Bentuk bangunannya juga sama dengan kandang pakan 

selatan, hanya saja kandang ini membujur dari selatan ke utara dan ukurannya lebih 

kecil dibanding kandang selatan. Konstruksi dari kandang ini adalah sebagai berikut : 

Struktur kandang : 

J;> Panjang kandang 

J;> Lebar kandang 

);> Tinggikandang 

Konstruksi kandang : 

);> Atap kandang 

);> Kerangka kandang 

);> Lantai kandang 

);> Pondasi kandang 

2.2.6 Program Pemberiao Pakao 

: 6 meter 

:4 meter 

:4 meter 

: genteng 

: beton cor 

: semen/plester 

: beton 

Program pemberian pakan ini adalah dengan memberikan hijauan berupa 

rumput g~ah sebanyak 40 kg untuk 22 ekor, pakan penguat berupa konsentrat dan 

comboran, dan juga jerami kering yang diberikan pada pagi dan sore hari. Pakan 

comboran berupa gamblong, dedak, ampas tahu, konsentrat jadi dari koperasi dan 

diberi sedikit garam sebagai pemancing nafsu makan. Adapun program pemberian 

pakan pada petemakan Haji lkhrom adalah sebagai berikut : 
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I. Pada pagi hari. 

;... Pada pagi hari sebelum diberi comboran sapi diberi jerami kering tujuannya 

adalah agar sapi bisa memamah biak, kemudian baru diberi comboran. 

Adapun proses pembuatan comboran adalah sebagai berikut : 

Pertama-tama masukkan empat karung gamblong, 50 kg dedak, I 0 

kg am pas tahu, I 0 kg konsentrat dari koperasi dan tambahkan I 0 

liter air kedalam tempat yang Ielah disediakan. 

Setelah semuanya jadi satu kemudian diaduk hingga rata, adonan 

yang Ielah rata tersebut kemudian diberikan langsung kapada hewan 

temak dengan komposisi dua sampai tiga timba untuk temak jantan 

dan lima sampai enam timba untuk temak betina. 

~ Setelah comboran habis baru diberikan pakan hijauan sebanyak 40 kg untuk 

22 ekor sapi dan diberikan juga jerami kering yang tidak dibatasi jumlah 

pemberiannya. 

2. Pada sore hari. 

~ Untuk sore hari pemberian pakan sama dengan pagi hari, hanya saja pada 

sore hari tidak diberikan pakan hijauan. 

2.2. 7 Pengadaan bibit 

Mencari bibit yang baik dalam usaha penggemukan sapi potong merupakan 

tahap pertama yang harus dilalui, karena kekeliruan ditahap ini akan sangat 

mcnentukan tingkat kcberhasilan peningkatan berat badan pada tahap selanjutnya. 

Pada petemakan ini bibit didapat dari pa<;ar tradisional yang terdapat di daciah 

Tulung Agung yaitu di Pasar Pahing. Untuk pcmbelian bibitnya Haji lkhrom 

mematok harga sckitar tujuh juta sampai scpuluh juta. Adapun pcmilihan hi hit yang 

haik dip.;.:tcrnakcm Huji lkhrom harus n1cmpunyai kritcria scbagai bcrikut: 

;... Ukuran tubuh besar 

,. Postur tubuh panjang 
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J;;- Ukuran tulang yang besar 

J;;- Diameter tubuh Iebar 

J;;- Ukuran mulut Iebar 

? Keadaan sapi normal/sehat 

2.2.8 Kontrol Kesehatan dan Program Vaksinasi 

Kontrol kesehatan pada petemakan ini dilakukan setiap saat pada waktu 

pemberian pakan atau membersihkan kandang., tidak ada waktu khusus. Kontrol 

kesehatan dilakukan oleh pegawai kandang dan bila dijumpai penyakit, baru lapor 

kepada pemilik kemudian pemilik akan lapor kepada bagian kesehatan hewan/mantri 

. setempat. Pemberian obat tradisional juga diberikan, tetapi untuk program vaksinasi 

pada petemakan Haji lkhrom ini tidak dilakukan. 

2.2.9 Pemasaran 

Hampir semua petemak tradisional buta pengetahuan akan pasar, sehingga 

tidak jarang petemak yang secara teknis cukup baik harus menyerah akibat kekalahan 

dalam pcrsaingan memperebutkan pasar. Begitu pentingnya pasar yang kita tidak 

sadari sehingga tumbuh subumya praktek blantik. Sebagai produsen, petemak harus 

mampu mcn;utus rantai pcnjualan ini dan mcnguasai sebagian besar pasar sehingga 

akan memperpendck jarak dcngan kerugian. Untuk pcnjualan sapi r.vtong di 

petcn1akan Haji lkhrnm ini sudah CJda pcnampungnya yaitu tcngkulak yang bcrasal 

dari Desa Pogalan dan nantinya akan dipasarkan kc dacrah Jakarta. 



BAB III 

PEMBAHASAN 

3.1 Faktor yang Mendukung Sistem Perkandangan 

Dalam usaha petemakan sapi potong kandang mempunya1 peranan yang 

sangat penting guna menunjang kesehatan sapi tersebut. Hal-hal yang perlu 

diperhatikan sebelum kandang dibangun yaitu : 

A. Fungsi yang paling mendasar untuk semua sistem perkandangan yaitu : 

Untuk menyediakan lingkungan yang sehat dan nyaman bagi sapi, untuk 

menyediakan kondisi kerja yang sesuai dengan keinginan pekerja, untuk 

mcmatuhi kode kcbcrsihan yang berlaku, untuk menyatukan kandang dengan 

tempat pakan dan sistem penanganan kotoran (Damanhuri, 2000). Berdasarkan 

obscrvasi dilapa.ngan, fungsi ka.ndang di petemaka.n Haji lkhrom suda.h sesuai 

dengan syarat perkandangan yang baik karena baik dari kebersihan, kenyamanan 

dan panempatan antara kandang dengan tempat pakan sudah tertata dengan ra.pi 

dan sesuai dengan syarat perkandangan yang baik. 

B. Letak bangunan kandang 

Faktor-fak1or yang harus diperhatikan : 

I. Faktor ekonomis teruta.ma. menyangkut transportasi hasil produk, penyedia.an 

pakan dan air serta pengawasan fa.ktor higienc. 

2. Faktor pemelihara.an 

Ka.ndang harus dibangun dekat sumber air, areal pertanarnan rumput dan 

didacrah tcrscbut banya.k diusahakan tanarnan pangan yang menghasilkan 

produk ikutan sepcrti bekatul, bungkil dan lain-lain. 

3. Dekat dengan petugas 

Hal tersebut bertujuan untuk mempermudah petugas dalam melakukan 

pcngawasan kcschatan, kca.manan, dan tatalaksana. 

13 
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4. Faktor higiene 

Peternak dalam membangun kandang harus mengindahkan lingkungan yang 

bersih dan aman, maka kandang harus dibangun dan ditempatkan : 

Jauh dari pemukiman penduduk. 

Ditempat yang lebih tinggi dari sekitar, sehingga atr tidak dapat 

menggenang disekitar kandang. 

Ditempat yang tidak terlalu tertutup oleh pepohonan yang rindang agar 

sinar matahari dan sirkulasi dengan lancar masuk kedalam ruangan 

kandang. Disuatu daerah yang tertutup oleh pepohonan besar kondisi 

ruangan menjadi kurang sehat. J ika hendak ditanam pepohonan, 

seharusnya agak jauh dengan bangunan kandang ( Darmono, 1993 ). 

5. Faktor iklim 

Iklim mempunyai faktor besar dalam kehidupan sapi potong. Pada umumnya 

kebanyakan sapi potong yang dipelihara di Indonesia adalah jenis Simental 

dan Limousin karena sapi-sapi tersebut mudah beradaptasi dengan iklim tropis 

di Indonesia (Siregar, 2002). 

Berdasarkan kenyataan dilapangan, faktor-faktor tersebut diatas sudah dapat 

dicapai sesuai dengan persyaratan sistem perkandangan yang baik. Hanya saja 

peternakan ini berada ditengah-tengah pemukiman penduduk, namun dapat 

diantisipasi dengan pagar luar yang mengelilingi kandang dengan tinggi empat 

meter. 

3.2 Macam Kandang 

I. Kandang Pejantan 

Kandang untuk pejantan harus disediakan secara khusus dengan ukuran lebih 

luas daripada kandang induk dan konstruksinya lebih kuat karena sapi 

pejantan pada umurnnya dipelihara secara khusus, agar kondisinya selalu 

dalam keadaan prima karena disamping diambil dagingnya juga diambil 

spermanya. Hal ini biasanya dilakukan oleh petemak yang dibuat dengan 
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tujuan komersil sedangkan untuk petemakan semi komersil sapi betina 

dipelihara untuk diambil anaknya dan yang pejantan dipelihara sebagai 

pemacek dan diambil dagingnya. Cara pemeliharaan semacam ini digunakan 

oleh masyarakat desa yang pemeliharaannya juga masih menggunakan 

pemeliharaan tradisional (Sugeng, 1996). 

2. Kandang Sapi lnduk 

Kandang untuk sapi dewasa pada umumnya adalah kandang konvensional, 

schingga setiap induk akan memperoleh ruangan dengan ukuran yang sama. 

Pada kandang konvensional ini setiap ruang dinding penyekat berupa tembok, 

pipa air dan lain sebagainya. Kandang untuk induk dewasa juga dapat dipakai 

untuk sapi-sapi dara (Sugeng, 1996). 

3. Kandang Pedet 

a. Kandang Pedet Individual 

Setiap ruangan kandang cukup dipisahkan dengan sekat yang berasal dari 

bahan besi atau pipa bulat, bambu dan kayu sehingga tidak melukai kulit 

pedet (Sugeng, 1996 ). 

b. Kandang Pedet Kelompok 

Pedet yang sudah besar dapat dimasukkan atau dipelihara dalam kandang 

kelompok yang juga dilengkapi dengan tempat makan dan tempat minum 

secara individual sehingga mereka mendapatkan makanan dan minuman 

secara merata dan tidak terganggu satu dengan yang lainnya (Sugeng, 1996). 

4. Kandang Isolasi 

Kandang isolasi yaitu kandang yang khusus untuk sapi-sapi yang menderita 

sakit. Letak kandang isolasi ini harus terpisah jauh dengan kandang yang 

lainnnya. Tujuannya agar infeksi penyakit tidak mudah menular pada sapi 

yang sehat dan sapi yang sakit tidak terganggu oleh kelompok sapi yang sehat 

(Sugeng, 1996). 
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5. Kandang Beranak 

Kandang beranak yaitu kandang yang khusus digunakan untuk sapi yang 

melahirkan, hal ini bertujuan agar dalam proses kelahiran tidak mengganggu 

induk sapi yang lain dan sebaliknya. Kandang beranak ini harus bersih dan 

nyaman agar induk dan pede! yang dilahirkan tetap sehat (Sugeng, 1996). 

Berdasarkan kenyataan di lapangan, kandang yang ada di petemakan Haji 

lkhrom belum memenuhi syarat perkandangan yang baik. Karena tidak adanya 

perbedaan antara macam kandang pejantan, sapi induk, pedet, isolasi, beranak. 

Semua kandang tidak ada sckat untuk memisahkan antara sapi satu dengan sapi 

lainnya dan kandang isolasi yang pcncmpatannya tidak tepat karc;;a tcrlctak dckat 

dengan kandang pcmcliharaan. 

3.3 Tipe Kandang 

I. Kandang Tipe Tunggal 

Konstruksi kandang tipe ini memiliki bentuk atap tunggal dan terdiri dari satu 

baris kandang. Dcngan dcmikian sapi yang ditempatkan dikandang ini 

mengikuti bentuk atap yang hanya satu baris (Sugcng. 1996). 

2. Kandang Tipc Ganda 

Terdiri dari dua baris kandang dengan bentuk atap ganda atau dua baris yang 

saling berhadapan dan bisa dibedakan menjadi : 

a. Berhadapan (heat to heat) dengan posisi sapi saling bcrhadapan yang 

hanya dibatasi sckat atau dinding yang rendah. 

b. BerlaY.anan (tail to tail) dengan posisi sapi sating bertolak belakang dan 

ditcngahnya tcrd::p::t parit untuk pembuangan kotoran dan jalan untuk 

keluar masuknya sapi. 

Kandang tipc tunggal ataupun ganda yang masing-masing dengan sistem 

konvensionalnya atau bebas sama sekali tidak n1cngikat pe:tcrnak, terga:ntung dari 

kt.:h.:rs...:Jiaan lokasi~ bia)a Jang kr::;cdia (::;cgi ckonomis)~ sdera pctcrnak. populasi 
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Tipe kandang yang ada di petemakan ini mempunyai dua tipe kandang yaitu 

tipe tunggal pada kandang A dan tipe ganda pada kandang B dan C. Kandang tipe 

ganda yang digunakan dipetemakan ini adalah Tail to Tail yaitu posisi sapi saling 

bertolak belakang dan ditengahnya terdapat parit untuk pembuangan kotoran dan 

jalan untuk keluar masuknya sapi. 

3.4 Syarat Pembuatan Kandang 

Hal-hal yang perlu diperhatikan untuk membuat kandang yang baik antara 

lain yaitu: 

A. Ventilasi 

Ventilasi berfungsi sebagai jalan keluar dan masuknya udara didalam 

kandang. Ventilasi berguna untuk mengeluarkan udara kotor dalam kandang dan 

mengganti dengan udara segar dari luar sehingga ruangan kandang tidak akan 

pciOgiip, lcmbab, kotor, berdebu, berbau dan panas. Ventilasi kandang untuk sapi 

potong didaerah tropis cukup ventilasi alami yang pengadaannya crat sckali 

dcngan pcrlcngkapan dinding tcrbuka atau semi tcrbuka (Murtidjo, 1990). 

Ventilasi kandang dipeternakan ini sudah baik karcna tipc kandangnya 

m~.:nggunakan t~pc kandang tcrbuka schingga udara bisa kcluar dan n1asuk dengan 

be bas. 

B. S i nar matahari 

Bangunan kandang hendaknya diusahakan supaya sinar matahari pagi masuk 

kcdalam kandang dan mcngcnai lantai kandang scbab sinar matahari tidak begitu 

panas dan lcbih banyak n1cngandung sinar u~travivkt yang niempunyai fung:;i 

s~b<Jgai dcsinfcktan dan mcmbantu pcmhentukan vitamin D (Murtidjo, 1990). 

Namun kcnyataan dilapangan sinar matahari tidak bis(i m;.:;~uk k~~k~nd~mg. 

karcna jarak aiitar kaiidang ycmg tcrlalu scmpil. Schingga untuk mcnangani hal 

yang tci!ctak discbclnh utara kandang. 
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C. Kekeringan 

Kandang yang selalu bersih dan kering akan menjamin kebersihan sap1 

sehingga pada saat sapi itu berbaring tidak akan kotor oleh feses. Kandang yang 

lantainya selalu basah bagi sapi yang berbaring akan membuat badannya basah 

pula, sehingga hal tersebut dapat menyebabkan sapi mengalami gangguan 

pernafasan (Murtidjo, 1990). Kekeringan lantai pada kandang di petemakan ini 

dapat dicapai karena lantai kandang dibuat miring dengan sudut kemiringan 2". 

D. Konstruksi 

Konstruksi harus sesuai dengan jumlah populasi dan mempermudah 

pelaksanaan dalam pemeliharaan sapi seperti membersihkan kandang, memberi 

makan dan minum (Murtidjo, 1990). Konstruksi kandang di petemakan Haji 

lkhrom sudah baik, luas kandang sudah sesuai dengan jumlah populasi sehingga 

pclaksanaan kegiatan pemeliharaan sapi berjalan dengan lancar. 

E. Keamanan Hewan 

Konstruksi kandang sapi betina memerlukan kekuatan yang tidak sama 

dengan kandang pejantan. Untuk kandang pejantan dinding. lantai, atap maupun 

tiang harus kokoh untuk menghindari ataupun mengurangi bahaya dari sapi 

pejantan scdangkan untuk sapi bet ina konstruksi kandang tidak perlu sekokoh itu 

k«n.:nu ""Pi bctin« lcbih mudah jinak daripada sapi jantan (Murtidjo, 1990). 

Kcamanan hev.-an pada petemakan Haji Ikhrom ::;udu!i t.aik l.-----·· 
"""1'-11« 

kandung tcrbum duri bcton cor schingga san gat kuat dan kokoh. 

F. Bahan 

I. Kerangka Kandang 

Kandang dapat dibuat dengan kerangka dari bahan besi, besi beton, kayu, 

maupun bainbu, bahan yang digunakan tergantung pada : 

a. Model kandang yang dikehendaki. 

b. Persediaan bahan bangunan yang ada didaerah tersebut. 
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Kerangka kandang di petemakan Haji lkhrom sudah memenuhi syarat 

perkandangan yang baik karena kerangka kandang sudah terbuat dari beton cor 

sehingga kerangka kandang kuat dan kokoh. 

2. Atap Kandang 

Atap berfungsi untuk melindungi sapi dari terik matahari, air hujan, 

untuk menjaga kehangatan sapi yang menghuni kandang pada malam hari dan 

menahan panas pada siang hari. Sudut kemiringan atap diusahakan sekitar 

30" dengan bagian rendah mengarah kebelakang agar air hujan dapat meluncur 

diatas atap dengan lancar. Bahan untuk atap kandang bisa digunakan genteng, 

seng, asbes, rumbia, ijuk atau alang-alang (Murtidjo, 1990) .. 

Diantara bahan-bahan tersebut diatas yang paling baik digunakan yaitu 

genteng karena mudah didapat, tahan lama, antara genteng terdapat celah

cclah schingga sirkulasi udara cukup baik. Untuk pcmilihan atap dengan 

bahan seng harus diimbangi dcngan tiang yang cukup tinggi supa)'·a panas 

tidak bcgitu bcrpcngaruh langsung pada sapi. Atap kandang di peternakan 

Haji Ikhrom sudah baik karcna tcrbuat dari gcntcng da11 g..:ntci1g ittcrupakaii 

jcnis atap yang paling baik untuk kandang. 

3. Lantai 

Lantai sebagai tempat berpijak dan berbaring sapi sepanjang waktu harus 

benar-benar memenuhi syarat yaitu keras (dalam arti tahan injak). rata, tidak 

licin, tidak mudah mcnjadi lcmbab. Supaya air mudah mengalir atau kcring 

lantai kandang harus diupayakan miring. Bahan untuk !tili~~i kandang bi:;(l 

juri tanu.h, batu, semen dcngan kondisi kcdap air (Sugcng, 1992). Untuk 

menccgah luka pada kulit sapi scbaiknya lantai kand<mg dibcri tambahan 

dcngan mcnggunakan karpct dari karct. Pcrusahaan mcnawarkan kcbanyak 

pctcmak dua tipc karpct yaitu : 

a. Karpct buatan Amerika mcmiliki tcbal 5/8 inci dengan pcrmukaan 

hampir datar d~ii bcrg~r~nsi sepuluh tahun. o~ngan ukur~n iiii.d~i -!C; A 

SO iiici hingga GO x 72 inci. P.Jda tahun 1971 h~rg~ny~ mul.1i $30 
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sampai $60. 

b. Karpet dari Belanda memiliki tebal 5/8 inci dengan permukaan 

bergelombang, pada bagian atas spon dan pada bagian bawah karet. 

Karpet karet ini juga mempunyai garansi sepuluh tahun. Dengan 

ukuran mulai 40 x 60 inci hingga 60 x 80 inci. Pada tahun 1971 

harganya berkisar antara $35 sampai $70 (Sugeng, 1992). 

Kenyataannya di petemakan Haji lkhrom tidak menggunakan karpet karet 

tetapi sudah baik karena lantainya terbuat dari semen/plester walaupun lantainya 

agak kasar. 

4. Dinding 

Dibedakan antara dinding pembatas sekeliling kandang dan dinding 

penyekat. 

a. Dinding pembatas sekeliling kandang 

Batas disekeliling kandang dapat dilengkapi dengan dinding 

atau tanpa dinding (dinding terbuka), tergantung dari iklim setempat 

(Sugeng, 1992). Konstruksi dinding semi terbuka ataupun yang 

terbuka sangat menguntungkan karena : 

memberi jaminan bagi kelancaran pergantian udara didalam 

kandang. 

Memberi kesempatan masuknya sinar matahari terutama sinar 

matahari pagi. 

b. Dinding penyekat 

Tujuan dengan adanya dinding penyekat agar setiap sapi yang 

menghuni ruangan tidak terganggu satu sama lain. Bahan untuk 

dinding dapat dibuat dari bambu. papan, tembok atau lembaran plastik. 

Pada kenyataannya kandang tidak perlu memiliki dinding luar 

dibiarkan terbuka agar ventilasi udara mengalir dengan lancar. Di 

dacrah yang bcrangin kcncang dinding dapat dig~nti dcng~n mcmmam 

pcpohonan didckat kandang (Sugcng. 1992). 
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Kenyataan di lapangan dinding pembatas sekeliling tidak ada, karcna mcnurut 

petemak sudah terwakili oleh dinding luar setinggi empat meter yang 

mcngclilingi lingkungan kandang dan untuk dinding penyekatnya juga tidak ada 

karena tidak begitu berpengaruh pada sapi. 



4.1 KESIMPULAN 

BABIV 

PENUTUP 

Sistem perkandangan di peternakan H.lkhrom masih tergolong kurang 

memenuhi persyaratan sistem perkandangan yang baik, karena masih ada syarat

syarat yang belum dapat dipenuhi seperti kandang isolasi yang tidak terpisah dari 

kandang pemeliharaan, sanitasi yang tidak lancar, posisi kandang yang berada di 

tengah-tengah pemukiman penduduk. 

4.2SARAN 

I. Sebaiknya lantai yang kasar agar diperhalus supaya kulit sapi tidak terluka 

akibat gesekan dengan lantai. 

2. Sanitasi kandang yang menimbulkan bau tidak sedap sebaiknya diatasi dengan 

membuat saluran pembuangan limbah ternak yang lancar. 

3. Karyawan yang ada sebaiknya ditambah sehingga kalau karyawan yang satu 

tidak dapat masuk masih ada karyawan lain sehingga sapi tetap terurus. 
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Lampiran 1. Denah Kandang Sapi Potong Peternakan Haji Ikhrom. 

u 

r 

4 Meter 4 Meter E 
6 Meter 

A 
8 15 Meter 4 Meter 

i 

9 Meter c 
20 Meter 

D 4 Meter 



Lampiran 2. Keterangan Denah Kandang Sapi Potong Peternakan Haji 

lkhrom. 

A. KandangA 

- Panjang = 15 meter 

- Lebar = 4 meter 

B. Kandang B 

- Panjang = 15 meter 

- Lebar = 4 meter 

c. KandangC 

- Panjang = 20 meter 

- Lebar =4 meter 

D. Kandang Pakan Se1atan 

- Panjang = 9 meter 

- Lebar =4 meter 

E. Kandang Pakan Utara 

- Panjang =6 meter 

- Lebar =4 meter 
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Lampiran 3. Gambar Kandang dan Sapi Potong pada Petemakan H. lkhrom 

Gambar I. Kandang Sapi Potong Kandang A dan B 

Gambar 2. Kandang pakan selatan 
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Gambar 3. Kandang Sapi Potong Kandang A 

Gambar 4. Kandang Sapi Potong Kandang C 


